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Hubungan perubahan iklim dan perkembangan hama dan penyakit
tanaman serta dampaknya bagi Ketahanan Pangan Nasional “

Oleh:
Dr Abdul Munif, MSc.Agr ?

ABSTRAK

Berdasarkan pencermatan dan data dari Intergovernmental Panel on Climate Change
(IPGC), membuktikan bahwa masyarakat miskin terutama petani paling merasakan
dampak dari perubahan iklim global. Produksi pertanian akan menurun antara 10-25%
seb&um 2080. Dibeberapa negara, perubahan Iklim menyebabkan menurunnya panen di
daergh tadah hujan sampai 50%. Trend ini jelas akan mengancam ketahanan pangan dan
kebéthasilan millenium Development Goals (MDGS). Dampak terhadap petani kecil
terseput selain dapat menyebabkan meningkatnya gagal panen juga meningkatnya
tingkat kematian dan terjangkitnya penyakit pada hewan ternak yang pada akhirnya dapat
merirunkan tingkat kesejahteraan masyarakat. Diskusi mengenai resiko dari perubahan
iklirg terhadap ketahanan pangan dalam kaitannya dengan perkembangan dan penyebaran
hamg dan penyakit tanaman pada saat ini sedang menjadi topik pembahasan di berbagai
foruen. Beberapa pertanyaan terkait dengan topik tersebut diantaranya: adakah informasi
pengetahuan yang cukup untuk mengakses dampat perubahan iklim terhadap
perkembangan hama dan penyakit? Bagaimana perubahan iklim ini akan memberikan
pengaruh terhadap kemunculan dan penyebaran penyakit dan hama? Seberapa besar
hubangan perubahan iklim dan perkembangan penyakit dan hama terhadap ketahanan
pangan? Aktifitas riset apa diperlukan untuk mengklarifikasi dan mengkuantifikasi
hubungan perubahan iklim dan perkembangan penyakit dan hama.

PENDAHULUAN

Pemanasan global mengakibatkan perubahan iklim, yaitu perubahan pada unsur-
unsur iklim seperti naiknya suhu permukaan bumi, meningkatnya penguapan di udara,
berupahnya pola curah hujan dan tekanan udara yang pada akhirnya akan mengubah pola
ikljm dunia. Pemanasan global dan perubahan iklim terutama terjadi akibat aktivitas
manusia misalnya pemanfaatan bahan bakar fosil, kegiatan pertanian dan peternakan atau

dikarenakan konversi lahan yang tidak terkendali.
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Perubahan iklim merupakan masalah lingkungan global yang menjadi tanggung
Jawab tidak hanya negara maju tetapi juga negara berkembang. Walaupun kenyataannya
bahwa negara-negara industri dipastikan sebagai kontributor terbesar terhadap terjadinya
perubahan iklim, negara-negara berkembang diprediksikan juga akan berkontribusi
terhadap perubahan iklim dengan meningkatnya emisi gas rumah kaca (GRK) ke
atmosfer di negara-negara tersebut (Boer 2007).

Fenomena perubahan iklim ini akan sangat besar pengaruhnya pada sektor
pertahian. Banyak laporan menunjukkan bahwa luas wilayah terkena bencana iklim
sudah semakin luas dengan tingkat kehilangan hasil yang semakin besar (Boer dan Las
2003). Meningkatnya suhu juga akan diperkirakan menurunkan tingkat produktivitas
bebérapa komoditi tanaman pangan. Selain itu dengan semakin besarnya penurunan
kualitas sumberdaya lahan akhir-akhir ini akibat salah kelola akan semakin memperparah
danmpak perubahan iklim ini. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya yang serius yang
didukung oleh perencanaan adaptasi yang baik untuk mengatasi dampak perubahan iklim
(Boer 2007).

KONDISI SAAT INI DAN IDENTIFIKASI PERMASALAHAN
Kondisi Iklim

Pembagian tipe iklim di Indonesia telah dilakukan beberapa ahli salah satunya
adalah Edvin Aldrian yang membagi Indonesia menjadi tiga tipe iklim utama. Perubahan
iklim dengan segala penyebabnya secara factual sudah terjadi di tingkat local, regional
maupun global. Adanya peningkatan emisi dan konsentrasi gas rumah kaca ( grk )
mengakibatkan terjadinya pemanasan global, diikuti dengan meningkatnya tinggi
permukaan air laut akibat proses pemuaian dan pencairan es di wilayah kutub.

Naiknya tinggi permukaan air laut seiring temperatur bumi yang cenderung
meningkat akan meningkatkan energi yang terkandung dalam atmosfer, sehingga
mendorong terjadinya perubahan iklim diantaranya EL Nino dan La Nina yang
merdpakan dua peristiwa alam ekstrim.Fenomena EL Nino dan La Nina sangat
berpengaruh bagi kondisi cuaca/iklim di wilayah Indonesia dengan kondisi geografis
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terletak di wilayah kepulauan yang dipengaruhi oleh sirkulasi anatara Benua Asia dan
Australia serta Samudera Pasifik dan Atlantik. Sehingga dengan konisi ini wilayah
Indonesia sangat rentan terhadap dampak dari perubahan iklim, hal ini diindikasikan
dengan terjadinya berbagai peristiwa bencana alam yang intensitas dan frekuensinya terus
meningkat.

Fenomena EL Nino adalah naiknya suhu di Samudera Pasifik hingga menjadi 31
derajat celcius sehingga akan membawa kekeringan yang luar biasa di Indonesia. Dan
merimbulkan dampak negative antara lain terjadinya kenaikan frekuensi dan luas
kebakaran hutan, kegagalan panen dan penurunan ketersediaan air.

Fenomena La Nina adalah merupakan kebalikan dari EL Nino, yaitu gejala
menurunnya suhu permukaan Samudera Pasifik yang membawa angin serta awan hujan
ke Australia dan Asia Bagian Selatan, termasuk Indonesia yang menyebabkan curah
hujah tinggi disertai dengan angin topan dan berdampak pada terjadinya bencana banjir
danfongsor besar.

DAMPAK PERUBAHAN IKLIM DI INDONESIA

Indonesia sebagai sebuah Negara kepulauan termasuk yang rentan terhadap
perubahan iklim. Perubahan pada pola curah hujan, kenaikan muka air laut, banjir serta
kebakaran hutan adalah beberapa dampak penting yang harus ditanggung oleh Indonesia.
Studi mengenai potensi dampak perubahan iklim terhadap aspek sosio-ekonomi di
Indonesia telah dilakukan pada tahun 1994. Berdasarkan studi tersebut, diidentifikasi
bahwa kenaikan muka air laut, perubahan temperature dan pola penguapan yang
ditimbulkan oleh terjadinya perubahan iklim dapat memberikan dampak yang signifikan
bagirindonesia. Area yang berpotensi terkena dampak dari perubahan tersebut adalah
daerah pantai, pertanian, kesehatan manusia dan kehutanan ( ADB,1994 ).

Untuk menaggulangi dan mengantisipasi dampak yang terjadi akibat perubahan
ikliar harus dilakukan upaya-upaya adaptasi karena tanpa adaptations, konsekuensi
permanasan global dan perubahan iklim akan merupakan suatu bencana global yang
sangat mengerikan. Area prioritas dalam upaya mengadaptasi perubahan ini adalah SDA
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dan SD air ketersediaan pangan, ketersiapan menghadapi bencana,serta perencanaan
pembengunan. Aspek adaptasi sudah merupakan bagian yang tak terelakan untuk
berurusan dengan kerentanan terhadap perubahan iklim dalam sektor kesehatan manusia,
infrastruktur, pesisir dan sektor lain terkait ketersediaan pangan sepaerti pertanian,
kehutanan dan lainnya.

Apabila kita membahas kerentanan suatu daerah terhadap perubahan iklim, maka
tidak’’ akan lepas dari tingkat ketahanan (resilience) dan kemampuan beradaptasi
(adaptive capacity) daerah itu sendiri untuk menanggulangi dampak perubahan iklim.
Tingkat ketahanan dan kemampuan beradaptasi suatu daerah dengan daerah lain tidak
akan; sama karena tergantung kepada struktur social-ekonomi, dampak yang timbul,
infrastruktur,tekhnologi yang tersedia dan kondisi lain daerah masing-masing.

Upaya dan strategi adaptasi memerlukan precautionary measure untuk
merigurangi dampak dan anticipatory actions dalam perencanaan jangka panjang
suistanable development. Penyusunan suatu strategi adaptasi ini sangat memerlukan
partisipasi aktif masyarakat mengingat merekalah yang akan menjadi pameran utama

dalatn implementasinya.

ADAPTASI PERUBAHAN IKLIM

Mempertimbangkan kondisi kemungkinan dampak perubahan iklim yang telah
diuraikan diatas, maka Indonesia perlu melakukan adaptasi terhadap perubahan iklim
tersebut. Adaptasi terhadap dampak perubahan iklim adalah salah satu cara penyesuaian
yang dilakukan (secara spontan atau terencana )untuk memberikan reaksi terhadap
perubahan iklim yang diprediksi atau yang sudah terjadi. Strategi adaptasi biasanya
disefaraskan dengan upaya mitigasi terhadap perubahan iklim. Mitigasi adalah kegiatan
jangka panjang yang dilakukan untuk menghadapi dampak dengan tujuan untuk
mengurangi resiko atau kemungkinan terjadi suatu bencana. Kegiatan lebih lanjut dari
mitigasi dampak adalah kesiapan dalam menghadapi bencana, tanggapan ketika bencana
dan-pemulihan setelah bencana terjadi (Murdiyarso, 2001).
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Berikut ini adalah beberapa istilah adaptasi yang relevan.

o  Adaptasi yang direncanakan : adaptasi sebagai hasil dari keputusan kebijakan
yang sengaja dibuat, berdasarkan kesadaran bahwa kondisi telah berubah atau
sedang berubah . Dan aksi tersebut diperlukan untuk mengembalikan ke, menjaga,
atau mencapai kondisi yang diinginkan.

o ' JAdaptasi Swasta : adaptasi yang diinisiasi dan diimplementasikan oleh individu,
rumah tangga atau perusahaan swasta. Adaptasi ini biasanya dilakukan atas dasar
kepentingan pribadi si pelaksana.

o =3 Adaptasi Publik : adaptasi yang diinisiasi dan diimplementasikan oleh pemerintah
pada berbagai tingkat. Adaptasi ini biasanya lahir karena kenutuhan bersama.

o~ Adaptasi Reaktif : Adaptasi yang dilakukan setelah dampak perubahan iklim sudah

terobservasi.

Pengaruhnya terhadap Sektor Pertanian.

Perubahan pada suhu udara, pola presipitasi, erosi, kesuburan tanah,
kesgimbangan kelembaban serta faktor-faktor iklim lainnya pada produksi Pertanian akan
terjadi relatif bertahap dalam waktu 70 hingga 80 tahun. Dalam waktu tersebut
diasumsikan bahwa paket-paket teknologi pertanian yang diperlukan telah dikembangkan
dan tersedia untuk para petani.

Beberapa response strategy dan opsi kegiatan adaptasi yang dapat diterapkan antara lain:

Response Strategy Kegiatan Adaptasi

Penggunaan  bibit | e Penanaman tanaman yang cepat “matang” di daerah

yahng berbeda catchment area dam

e Varietas tanaman yang dipilih harus memiliki kemampuan
adaptif terhadap perubahan iklim,yaitu:

a. tanaman yang memiliki potensi resistan terhadap
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kekringan, rendahnya curah hujan, penggunaan input
rendah, temperatur tinggi dan dapat hidup pada berbagai
tipe lahan dan agroekosistem.

. tanaman hortikultur yang tahan perubahan iklim.

. kajian tingkat toleransi jenis-jenis pohon hutan yang

dikembangkan resistensi terhadap perubahan iklim

. Penelitian varietas baru

. mengganti tanaman yang leboh dapat sesuai dengan

kondisi yang baru, namun hal ini memerlukan modifikasi
dalam hal perilaku pertanian serta merubah pasokan

makanan nasional dan system pemasaran secara

signifikan.

e Diversifikasi tanaman

Merubah topografi
lalan untuk
memperbaiki water
ugiake dan

mengurangi erosi

membagi luasan lahan yang besar menjadi petak-petak
pertanian

membuat suatu grass waterways ; daerah dimana rumput
dibiarkan tumbuh permanent untuk menghadiri run-off

pembajakan tanah untuk penggemburan.

penyediaan air serta

mengontrol erosi.

angin. «  Membangun pemecah angin (windbreak)
Memperbaiki Line canals with plastic film
penggunaan dan Kalau memungkinkan, menggunakan brackish water.

Menitikberatkan penggunaan irigasi dalam masa
pertumbuhan tanaman.

Menggunakan drip irrigation

Membangun drip and spray irrigation.

Modifikasi pada insensitas irigasi, pemupukan serta
penggunaan pestisida atau penggantian tanaman yang

tidak produktif dengan yang baru memungkinkan
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petani untuk bercocok tanam walaupun dalam kondisi

lingkungan- yang berubah .

Pada dataran tinggi yang akan mengalami erosi yang
lebih parah, degradasi tanah serta masalah suplai air ,
aforestasi menggunakan agroforestry merupakan salah

satu solusi yang tepat

Merubah cara-cara
pertanian dengan
tufuan konservasi
keiembaban tanah,
menurunkan
kecepatan run-off
dan mengontrol

eresi.

Mulch stubble and straw
Mengefektifkan sistem tumpang sari.
Menghindarkan monocropping

Menggunakan lower planting densities

Mérubah

operasi penanaman.

waktu

Memodifikasi waktu penanaman untuk menjaga
kelembaban tanah selama musim panas
Memperpendek siklus hidup vegetatif dalam system

pertanian tadah hujan.

Dalam mengantisipasi perubahan-perubahan, pemerintah harus memulai secara konsisten

melakukan investasi dalam hal penelitian, infrastruktur, pelatihan, subsidi dan insentif

dalam skala pedesaan. Hal-hal tersebut harus dikembangkan terutama bagi masyarakat

miskin di pedesaan serta petani dataran tinggi agar mereka dapat mengatasi hambatan-

hambatan dalam beradaptasi.

Beberapa langkah adaptasi yang sesuai yang pernah diidentifikasi dan dapat di lakukan di

sektor pertanian di indonesia antara lain adalah :
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Inovasi varietas tanaman pertanian yang tahan terhadap kekurangan air |,

peningkatan temperatur variasi kelembaban dan curah hujan.

Perubahan iklim mengakibatkan beberapa parameter yang mempengaruhi sektor
pertanian ikut berubah ( curah hujan , temperatur permukaan, kelembaban, kecepatan,
angin, radiasi matahari) dan hal ini di antisipasi dengan inovasi tanaman pangan yang

tahan terhadap perubahan tersebut. Inovasi tersebut diantaranya :

a) Inovasi tanaman padi, jagung, kedelai, dan tanaman pangan lainnya yang tahan
terhadap kekeringan, fluktuasi temperatur yang tajam , radiasi matahari yang
meningkat serta kecepatan angin.

B)  Inovasi tanaman obat, kentang, ubi jalar yang tahan terhadap curah hujan yang

tinggi dan temperatur yang menurun drastis.

Yariasi tanaman pertanian

fhovasi ini dilakukan agar masyarakat tidak tergantung pada suatu jenis tanaman
tertentu, hal ini untuk menghindari jika suatu tanaman tertentu tidak tahan/tidak
toleran terhadap perubahan elemen iklim maka tanaman alternatif tersebut dapat
digunakan. Contohnya adalah makanan pokok yang tidak selalu tergantung padi
tetapi jagung, ubi jalar dan sagu sehingga ketika suatu daerah mengalami dampak
perubahan iklim yang ekstrim dan padi tidak bisa tumbuh dengan baik maka sagu ,

Jagung dan tanaman lain bisa tahan.

fhovasi varietas tanaman yang tahan terhadap hama penyakit.
Perubahan iklim membawa efek lain salah satunya adalah munculnya hama penyakit
yang tahan terhadap peubahan iklim, tahan terhadap insektisida, fungisida dan

pembasmi hama lainnya. Hal tersebut harus diimbangi dengan inovasi tanaman baru
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yang harus lebih tahan terhadap gangguan hama penyakit, fungi dan isektisida.

Mekanisme Pertanian.

Penggunaan alat-alat pertanian modern mutlak digunakan hal ini berkaitan erat
dengan transfer tekhnologi yang merupakan salah satu upaya adaptasi perubahan
iklim. Dengan penggunaan traktor , pengerjaan sawah bisa dikerjakan lebih cepat
secar efektif dan efisien. Hal ini yang perlu diperhatikan adalah inovasi dan
penggunaan alat-alat pertanian tersebut yang lebih hemat bahan bakar dan ramah

f{ingkungan.

Penggunaan Pupuk.

Penggunaan pupuk yang tepat guna dan tebat sasaran mutlak diperlukan hal ini untuk
fembantu tanaman dalam menghadapi kondisi iklim yang berbeda dengan
Sebelumnya disamping untuk meningkatkan produktivitas. Hal ini diperhatikan

adalah penggunaan pupuk organik yang harus terus diperbesar.

Pistribusi Pupuk dan Pembasmi Hama.

Distribusi pupuk dan obat pembasmi hama merupakan elemen penting lainnya dalam
adaptasi perubahan iklim di sektor pertanian. Hal ini perlu dilakukan mengingat di
Indonesia Distribusi pupuk dan obat pembasmi tanaman masih carut marut. Adanya
regulasi yang mengatur distribusi pupuk dan obat pembasmi hama sangat

mempengaruhi keberhasilan produksi pertanian.

Distribusi Produk Tanaman Pangan.

Distribusi produk tanaman pangan sangat mempengaruhi adaptasi perubahan iklim di
sektor pertanian. Hal ini perlu dilakukan mengingat di Indonesia distribusi tanaman
pangan (padi,kedelai, jagung dan tanaman palawija) masih carut marut. Kebijakan

#npor beras, kedelai, jagung harus memperhatikan distribusi yang tepat sasaran.
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Regulasi yang mengatur distribusi produk tanaman pangan sangat mempengaruhi

keberhasilan adaptasi perubahan iklim di sektor pertanian.

Penggunaan Saran Pengendali hama Penyakit.
Penggunaan Pembasmi hama Penyakit merupakan salah satu pendorong keberhasilan
dalam proses adaptasi perubahan iklim. Penggunaan pembasmi hama penyakit , fungi,

insektisida serta pengganggu tanaman lainnya akan meningkatkan produksi pertanian.

Rotasi Penanaman Tanaman Pertanian.

Broses rotasi tanaman pertanian merupakan langkah yang harus dilakukan agar tanah
fidak kekurangan zat hara tertentu. Rotasi tanaman juga bermanfaat untuk
menghindari pemupukan produk tanaman pertanian yang sangat besar sehingga harga
Komoditi tersebut jatuh. Kebijakan rotasi tanaman tertentu dengan rotasi tanaman lain
Rarus memperhatikan kondisi ikilm yang akan datang ( apakah akan muncul EL Nino ,
Ea Nina, kekeringan , curah hujan tinggi dll ).Kebijakan rotasi tanaman pertanian
yang tepat akan menghindari kerugian akibat kondisi iklim yang berubah. Rotasi ini
Bisa dilakukan antara lain ( dalam satu bidang lahan persawahan ) padi , kedelai

kemudian padi.

Sub Sektor perkebunan

Inovasi varietas tanaman perkebunan yang tahan terhadap kekurangan air ,

penigkatan temperatur variasi kelembaban dan curah hujan.

Perubahan iklim mengakibatkan beberapa parameter yang mempengaruhi sektor
perkebunan ikut berubah ( curah hujan, temperatur permukaan, kelembaban
kecepatan angin ,radiasi matahari ) dan hal ini harus diantisipasi dengan inovasi
tanaman perkebunan yang tahan terhadap perubahan yang tahan terhadap perubahan

tersebut . Inovasi tersebut diantaranya :
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5

a)

Inovasi tanaman kelapa sawit, kelapa, karet,coklat dan tanaman perkebunan
lainnya yang tahan terhadap kekeringan , fluktuasi temperatur yang tajam, radiasi
matahari yang meningkat serta kecepatan angin. Tingkat kecepatan angin yang
tinggi akan mempengaruhi tingkat penyerbukan tanaman coklat sehingga kondisi

ini harus di antisipasi.

b) Inovasi tanaman perkebunan yang tahan terhadap curah hujan yang tinggi dan

temperatur yang menurun drastis.

¥ariasi tanaman perkebunan

inovasi ini dilakukan agar masyarakat/pengusaha tidak tergantung pada suatu jenis

fanaman perkebunan tertentu, hal ini untuk menghindari jika suatu tanaman tertentu

tidak tertentu/tidak toleran terhadap perubahan elemen iklim maka tanaman alternatif

tersebut dapat digunakan.

thovasi tanaman Perkebunan.

Perubahan iklim membawa efek lain salah satunya adalah munculnya hama
penyakit yang tahan terhadap perubahan iklim, tahan terhadap insektisida,
fungisida dan pembasmi hama lainnya. Hal tersebut harus diimbangi dengan
inovasi tanaman baru yang harus lebih tahan terhadap gangguan hama
penyakit,fungi dan insektisida.

4. Mekanisme Perkebunan.

Penggunaan alat-alat pertanian modern mutlak digunakan hal ini berkaitan erat
dengan transfer tekhnologi yang merupakan salah satu upaya adaptasi perubahan
iklim. Dengan penggunaan traktor , pengerjaan perkebunan bisa dikerjakan lebih
cepat secara efektif dan efisien. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah inovasi
dan penggunaan alat-alat perkebunan tersebut yang lebih hemat bahan bakar dan

ramah lingkungan.
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5. Penggunaan Pupuk

Penggunaan pupuk yang tepat guna dan tepat sasaran mutlak diperlukan hal ini
untuk membantu tanaman perkebunan dalam menghadapi kondisi iklim yang
berbeda dengan sebelumnya disamping untuk meningkatkan produktivitas. Hal
yang perlu diperhatikan adalah penggunaan pupuk organik yang harus terus

diperbesar.

6. Bistribusi Pupuk dan Pestisida.

Distribusi pupuk dan obat pembasmi hama merupakan elemen penting lainnya
dalam adaptasi perubahan iklim di sektor perkebunan. Hal ini perlu dilakukan
mengingat di Indonesia distribusi pupuk dan obat pembasmi tanaman masih carut
marut. Adanya regulasi yang mengatur distribusi pupuk dan obat pembasmi hama

sangat mempengaruhi keberhasilan produksi perkebunan.

7. Distribusi Produk Perkebunan

Distribusi produk perkebunan sangat mempengaruhi adaptasi perubahan iklim di
sektor perkebunan. Hal ini perlu dilakukan mengingat di Indonesia distribusi
tanaman perkebunan (kelapa,kelapa sawit, cokelat,karet) masih carut marut.
Regulasi yang mengatur distribusi produk tanaman perkebunan sangat
mempengaruhi keberhasilan adaptasi perubahan iklim di sektor perkebunan.

8. Penggunaan Pembasmi Hama dan Penyakit.

Penggunaan pembasmi hama penyakit merupakan salah satu pendorong
keberhasilan dalam proses adaptasi perubahan iklim. Penggunaan pembasmi
hama penyakit, fungi , insektisida serta pengganggu tanaman lainnya akan

meningkatkan produksi perkebunan.

9. -Rotasi Penanaman Tanaman Perkebunan
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Proses rotasi tanaman perkebunan merupakan langkah yang harus dilakukan agar
tanah tidak kekurangan zat hara tertentu. Rotasi tanaman juga bermanfaat untuk
menghindari penumpukan produk tanaman perkebunan yang sangat besar
sehingga harga komoditi tersebut jatuh. Kebijakan rotasi tanaman tertentu dengan
rotasi tanaman lain harus memperhatikan kondisi iklim yang akan datang ( apakah
akan muncul EL Nino , La Nina , kekeringan, curah hujan yang tinggi dll ).
Kebijakan rotasi tanaman perkebunan yang tepat akan menghindari kerugian
akibat kondisi iklim yang berubah.

Bubpun-6uppun 1BUNPUII LI HOH

10. Bembukaan Lahan Perkebunan
Pembukaan lahan perkebunan harus memperhatikan kondisi lingkungan yang
berwawasan lingkungan. Pembukaan lahan dengan cara membakar lahan harus
dihindari . Pembakaran lahan akan mengakibatkan kerusakan ekosistem
munculnya kabut asap yang secara lambat laun akan mempengaruhi iklim.
Distribusi hasil perkebunan terganggu akibat transportasi tidak berjalan lancar
akibat kabut asap. Peran penegak hukum dan regulasi yang tegas sangat

diperlukan.

Sub-sektor Peternakan

:1aquINs UBYINGIAUSL UDP UDHWNULIUSW PAUD} 1l SIjNY PAIDY Ynan[as 3o upibogas diznbusu BuDID|I ‘L

1. Inovasi hewan ternak bibit unggul terhadap peningkatan temperatur variasi

kelembaban , curah hujan dan bibit penyakit.

Perubahan iklim mengakibatkan beberapa parameter yang mempengaruhi sektor
peternakan ikut berubah (curah hujan, temperatur permukaan, kelembaban,
kecepatan angin , radiasi matahari). Dan hal ini harus di antisipasi dengan inovasi
hewan ternak dengan bibit unggul yang tahan terhadap perubahan tersebut.

Inovasi tersebut diantaranya :
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a) Inovasi hewan ternak bibit unggul : kambing , sapi , unggas, tahan
terhadap kekeringan, fluktuasi temperatur yang tajam , radiasi matahari yang
meningkat serta kecepatan angin.

b) Inovasi hewan ternak yang tahan terhadap curah hujan yang tinggi dan
temperatur yang menurun drastis, misalnya kambing yang tahan terhadap

penyakit pilek dan perut kembung.

2. Variasi hewan ternak

Inovasi ini dilakukan agar masyarakat /pengusaha tidak tergantung pada suatu
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jenis hewan ternak tertentu , hal ini untuk menghindari jika suatu hewan tertentu
tidak tahan/tidak toleran terhadap perubahan elemen iklim maka hewan ternak
alternartif tersebut digunakan.

3, Inovasi hewan ternak yang tahan terhadap hama penyakit.
Perubahan iklim membawa efek lain salah satunya adalah munculnya hama
penyakit yang tahan terhadap perubahan iklim , tahan terhadap insektisida,
fungisida dan pembasmi hama lainnya. Hal tersebut harus diimbangi dengan
inovasi hewan ternak baru yang harus lebih tahan terhadap gangguan hama

penyakit , fungi dan insektisida.
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4.. Mekanisasi Peternakan.

Penggunaan alat-alat Petrrnakan modren dalam perawatan seta penembangbiakan
hewan ternak mutlak digunakan hal ini berkaitan erat dengan transfer teknologi
yang merupakan salah satu upaya adaptasi perubahan iklim. Dengan
menggunakan alat-alat modern (inseminasi buatan, alat penuci hama kandang
peternakan, sistem pembuangan Ilimbah} produk sektor peternakan dapat
ditingkatkan. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah inovasi dan penggunan alat-
alat peternakan tersebut lebih hemat bahan bakar dan ramah lingkungan dan
terjangkau mayarakat.
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5. Penggunaan Pakan
Penggunaan pakan yang tepat guna dan tepat sasaran mutlak diperlukan hal ini
untuk membantu hewan ternak dalam menghadapi kondisi iklim yang berbeda

dengan sebelumnya disamping untuk meningkatkan produktivitas.

6. Distribusi Pakan dan Pembasmi Hama
Distribusi pakan dan obat pembasmi hama merupakan elemen penting lainnya

dalam adaptasi perubahan iklim di sektor lainnya. Adanya egulasi yang mengatur
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distribusi pakan dan obat pembasmi hama sangat mempengaruhi keberhasilan

produksi peternakan.

#. Penggunaan Pembasmi Hama Penyakit
Penggunaan pembasmi hama penyakit merupakan salah satu pendorong
keberhasilan dalam proses adaptasi perubahan iklim. Penggunaan pembasmi
hama penyakit, fungi, insektisida serta pengganggu hewan lainnya akan
meningkatkan produksi peternakan. Antisipasi penyakit antraks,flu burung dan
penyakit lainnya harus terus ditingkatkan dalam koridar adaptasi perubahan iklim

global

:1aquINs UBYINGIAUSL UDP UDHWNULIUSW PAUD} 1l SIjNY PAIDY Ynan[as 3o upibogas diznbusu BuDID|I ‘L

8. Rotasi Peternakan_
Rotasi hewan ternak dalam suatu peternakan dilakukan dalam kondisi-kondisi

tertentu saat jenis hewan tertentu tidak tahan terhadap kondisi iklim tertentu.

8. Pengolahan Limbah Peternakan
Pengolahan limbah peternakan merupakan upaya adaptasi perubahab iklim yang
bermaksud agar limbah tersebut tidak merusak dan mempengaruhi kondisi
lingkungan sekitar. Jika kondisi ini terus dibiarkan pada gilirannya akan
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mempengaruhi aspek global. Kesehatan masyarakat, polusi udara (berupa bibit

penyakit, partikel kotoran, unngal, bau dil) akan menurunkan adaptasi masyarakat.

KEBIJAKAN DAN STRATEGI ADAPTASI

Dalam konteks otonomi daerah, hampir semua pengelolaan kegiatan pemerintahan berada
di ‘pemerintahan kabupaten/kota. Sedangkan ditingkat propinsi dan nasional hanya
mertipakan arahan kebijakan saja yang bersifat umum. Keadaan ini memberikan peluang
keparla pemerintahan kabupaten kota untuk melakukan pengelolaan antisipasi perubahan
iklim yang akan memberi jaminan jangka panjang dan menyelamatkan berbagai kegiatan
sektoral seperti pertanian, permukiman , industri, dan kesehatan dari potensi bencana
akihat perubahan iklim seperti banjir dan kekeringan akibat pergeseran lokasi hujan.

Bengana alam ekologis yang disebabkan oleh perubahan iklim tersebut terjadi dalam
wilayah yang luas yang melewati berbagai wilayah administratif , sehingga kerjasama
antat daerah Kabupaten/kota amat diperlukan, dan kerjasama dengan pemerintahan
proginsi dan nasional menjadi amat strategis. Kerjasama dalam pemantauan dampak
perubahan iklim menurut waktu dan wilayah serta intensitas perubahannya, pemantauan
kegiatan sektoral yang terpengaruh dan memerlukan penyesuaian dalam tata waktu dan
lokasinya, penyesuaian kebijakan dan rencana pembangunan daerah, serta kerjasama
penyesuaian kegiatan dilapangan dalam sistem penataan ruang dan pengelolaan

pembangunannya.

Olehjkarena itu, perlu dilakukan kerjasama antar pihak yang memiliki perhatian dan
kepedulian terhadap isu-isu perubahan iklim terhadap sektor pertanian, pemukiman,
perhubungan industri, pelestarian alam, dan kesehatan masyarakat serta kegiatan ilmu
dan-teknologi untuk memantau dan mengenali sifat dan intensitas perubahan iklim
tersebut disetiap wilayah (Forum Antisipasi Perubahan Iklim Global Terhadap kegiatan
Pembangunan Nasional dan Daerah (Forum API).
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Kebijakan Nasional

Kebijakan nasional untuk beradaptasi terhadap dampak perubahan iklim perlu didasarkan
pada penelitian mengenai antisipasi dampak perubahan iklim. Alasan/pertimbangannya
adalah untuk mendorong terciptanya prinsip-prinsip pemerataan dan keadilan serta
tanggung jawab bersama antrara pemerintah, swasta,dan masyarakat untuk
merigantisipasi perubahan iklim akibat gas rumah kaca. Oleh karena itu, langkah-langkah

yang perlu diambil untuk membuat kebijakan nasional, yaitu :

Menyusun prioritas program pelaksanaan strategi adaptasi termasuk kepentingan
pendanaan yang memadai bagi kebutuhan penelitian, pemantauan dan
pelaksanaannya.

Program penguatan kapasitas (termasuk publik awareness) pelatihan dan edukasi
yang dilaksanakan secara paralel dengan pelaksana kegiatan lainnya. Kebijakan
ini harus diusahakan dengan melibatkan keterlibatan para pemangku kepentingan
(stakeholder) seluas mungkin dari berbagai tingkatan.

Prioritas kepada Pengembangan MIH (Menuju Indonesia Hijau) karena sangat
terkait dengan kebutuhan masyarakat indonesia, (khususnya karena frekwensi
bencana alam yang terus meningkat), dengan memberikan prioritas perhatian pada
3 (tiga) area/sektor, yaitu :

Tutupan lahan

Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS)

Pengelolaan Pesisir

Penyesuaian, pengembangan dengan penguatan program adaptasi yang sejalan
dengan program sektoral yang ada.

Membentuk Pusat Pengkajian dan Pengembangan Permodelan Perubahan IKklim
(termasuk dampak perubahan iklim) yang bertugas untuk mengembangkan model
yang sesuai dengan kondisi indonesia, dan membantu mengembangkan model-

model perubahan iklim skala regional dan lokal, termasuk kedalamnya penyiapan
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kepentingan pengembangan early warning system (system tanggap darurat)
berkenaan dengan bencana iklim dibawah paying koordinasi National Focal Point
UNFCCC

f) Mendorong dan mendukung para peneliti dibawah koordinasi masing-masing
instansi penelitian untuk melakukan kegiatan penelitian yang terkait dengan
adaptasi perubahan iklim, dan untuk turut serta secara aktif dalam rangka
meminimalisasi Kketidakpastian (uncertainty) yang masih ada dalam issue
perubahan iklim.

g) Mendorong instansi terkait dan Pemda untuk mempersiapkan, merancang dan
melaksankan program/kegiatan pengkajian kerentanan dan adaptasi untuk
masing-masing area yang menjadi tanggung jawabnya.

i) Mendorong instansi terkait untuk menyebarluaskan kemajuan dan keputusan
konvensi/forum Internasional mengenai metodelogi dan tools untuk memudahkan
pengembangan kebijakan dan program adaptasi, dan juga mendorong instansi
terkait dan Pemda untuk mengimplementasikan dan mengembangkan tools yang
sesuai dengan kondisi lokal.

Strategi Pelaksanaan

Untuk melaksanakan kebijakan-kebijakan sebagaimana disebut dalam sub-bab

diatas,maka perlu ditetapkan strategi jangka panjang , dan jangka menengah dan pendek.

Strategi Kebijakan Jangka Panjang

a) mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam sistem pemantauan iklim dan
penelitian dampaknya serta penelitian-penelitian yang terkait melalui kerjasama regional
dan-internasional.

b) mengembangkan pusat informasi data iklim dan pusat pengkajian perubahan iklim di
tingkat nasional dan lokal.
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Straregi Kebijakan Jangka Menengah dan Pendek

a)

b)

f

9)

h)

1)

Meningkatkan kemampuan dan peran institusi yang ada berkaitan dengan
pengembangan informasi data iklim dan pendirian Pusat Pengkajian
Perubahan iklim.

Identifikasi dan Inventarisasi data dan informasi serta inventarisasi sarana
prasarana yang berkaitan dengan perubahan iklim.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia yang berkaitan dengan
pengkajian perubahan iklim tersebut.

Penyebarluasan informasi yang berkaitan dengan perubahan iklim kepada
masyarakat agar menjadi waspada.

Meningkatkan kerjasama antar instansi yang terkait dalam masalah

perubahan iklim.

Meningkatkan forum koordinasi pemantauan dan evaluasi dampak

perubahan iklim terhadap lingkungan sebagai forum koordinasi untuk
membahas dan menyusun prioritas kegiatan lintas sektor , baik dari segi

penelitian, pemantauan maupun perumusan kebijakan.

Menyelenggarakan studi kasus dan penelitian dampak yang disebabkan
oleh perubahan iklim, terutama pada daerah-daerah penting antara lain
pusat-pusat produksi pangan, pertanian,perikanan dan daerah pesisisr yang
padat penduduknya serta kawasan konservasi.

Pengamanan daerah-daerah resapan air untuk pertanian dan keperluan
masyarakat lainnya akibat water stress dari dampak perubahan iklim.
Peningkatan efisiensi pemakaian bahan bakar fosil oleh kegiatan oleh
industri, transportasi, energi yang berkaitan dengan emisi CO?2,
Memperbaiki pengelolaan hutan untuk meningkatkan fungsi penyerapan

CO2 dan mengurangi net-emisi akibat perusakan hutan.

Indenesia telah menyadari pentingnya perubahan iklim serta pentingnya memiliki suiatu

strategi nasional untuk mengantisipasinya ditunjukan dengan dibentuknya Komite
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Nasional Perubahan Iklim. Mengingat keterbatasan indonesia secara logistik, finansial
atau Institutional, maka perlu dilakukan pemilihan terhadap prioritas untuk dapat

menerapkan pilihan-pilihan kebijakan yang dipaparkan pada bagian

Penetapan Prioritas.

Komite Nasional Perubahan Iklim telah menetapkan tiga prinsip sebagai dasar bagi

strat€gi nasional dalam menghadapi perubahan iklim, yaitu :

e - Strategi nasional tidak dapat dipisahkan dari strategi pembangunan nasional jangka
panjang, yang harus mempertimbangkan aspek-aspek penting perubahan iklim
dalam kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan berwawasan lingkungan ;

e _Prinsip kesetaraan dan keadilan harus memandu proses antisipasi dan penilaian
dampak dan

e  Langah-langkah konkrit harus diambil untuk mengurangi emisi total dari seluruh

kegiatan yang berkontribusi terhadap emisi GRK.

Pendtup

Ketahanan Pangan Indonesia tak akan berhasil dengan baik tanpa ditopang dengan
ketersediaan infrastruktur yang memadai. Ketersediaan infrastruktur ini tidak hanya
dalam mendukung penyediaan produksi pangan melainkan juga pada distribusinya.
Sehingga kebijakan pembangunan infrastruktur dari pemerintah juga diarahkan untuk
memaksimalkan aksesbilitas terhadap ketersediaan produksi dan distribusi. Dukungan
infrastruktur dalam menunjang ketahanan pangan yang berkelanjutan membutuhkan
partisipasi semua elemen masyarakat baik pada saat perencanaan, pelaksanaan maupun
pengawasannya. Ketahanan pangan tak cukup dengan hanya program-program
konservatif sektoral, namun harus komperehensif dan saling terintegrasi serta
berkelanjutan yang mengarah pada kemampuan negara untuk mengawal ketahanan

pangan dan mensejahterakan petani.
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